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ABSTRAK 

 

Pendahuluan 

Pasien dengan infeksi virus hepatitis B (HBV) berisiko tinggi terkena komplikasi 

hati stadium akhir, oleh karena itu, sangat penting untuk memantau respon terapi 

pada kasus CHB (CHB). Sampai saat ini, pengukuran kadar HBV deoxyribonucleic 

acid (DNA), yang mahal, membutuhkan tenaga terlatih, dan memakan waktu, 

adalah metode evaluasi standar emas. Antigen permukaan hepatitis B kuantitatif 

(qHBsAg) saat ini sedang dipertimbangkan sebagai biomarker alternatif karena 

sederhana, murah, cepat, dan mencerminkan aktivitas transkripsi dari covalently 

closed circular DNA (cccDNA) dalam inti sel hati. Invasi virus ke dalam sel-sel 

hati juga akan meningkatkan level serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT). 

Berbagai penelitian, termasuk yang dilakukan oleh Asosiasi Eropa untuk Studi Hati 

(EASL) pada tahun 2017, membagi pasien CHB menjadi dua kelompok: Hepatitis 

B e Antigen (HBeAg) positif dan HBeAg negatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara kadar HBsAg kuantitatif, HBV DNA, dan SGPT 

pada kedua kelompok. 

 

Metode  

Sembilan puluh tujuh sampel darah dari pasien CHB (dari November 2018 hingga 

Februari 2019) yang akan menjalani tes HBV DNA di Laboratorium Patologi 

Klinik Rumah Sakit Umum Dr. Saiful Anwar Malang diperiksa HBsAg kualitatif, 

bila hasil positif dan ≥ 6 bulan, sampel dikumpulkan kemudian diperiksa kadar 
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HBV DNA, qHBsAg, HBeAg kualitatif, dan SGPT. Hasilnya dikelompokkan 

berdasarkan HBeAg positif dan negatif. 

Hasil  

Hubungan yang signifikan antara kadar qHBsAg dan DNA HBV didapatkan pada 

kelompok HBeAg-positif (r = 0,453, p = 0,002), tetapi tidak pada kelompok 

HBeAg-negatif (r = 0,117, p = 0,454). Tidak ada hubungan yang signifikan antara 

SGPT dan tingkat HBV DNA atau SGPT dan qHBsAg ditemukan pada kelompok 

HBeAg-positif  dan juga antara SGPT dengan HBV DNA pada kelompok HBeAg 

negatif (masing-masing r = 0,067, p = 0,660 ; r = 0,521, p =0,096 dan r = 0,241, 

p=0,119). Namun, hubungan yang signifikan ditunjukkan antara SGPT dan 

qHBsAg pada kelompok HBeAg-negatif (r = 0,455, p = 0,001).  

Kesimpulan  

Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar qHBsAg dan HBV DNA pada 

kelompok HBeAg-positif dan antara SGPT dan qHBsAg pada kelompok HBeAg-

negatif.  

 

Kata kunci: qHBsAg, HBV DNA, SGPT, transkripsi cccDNA 
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